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ABSTRACT 

Shallots (Allium ascalanicum L.) are a vegetable commodity with high economic value. Shallot 

productivity in West Nusa Tenggara (NTB) remains relatively low due to declining soil fertility. One way 

to increase shallot productivity is through the addition of soil fertility enhancers, such as compost, and 

fertilizer efficiency. This study aimed to determine the effect of compost, nitrogen fertilizer, and their 

interaction on shallot growth and yield. The experiment was conducted from May to August 2024 in the 

greenhouse of the Bima City Agriculture and Plantation Service. The experiment was designed using a 

factorial Completely Randomized Design consisting of two factors, namely the dose of Compost Fertilizer 

(3 levels) K0: 0 tons/ha without Compost Fertilizer, K1: 10 tons/ha, K2: 20 tons/ha, and the dose of 

Nitrogen (4 levels) N0: 0 kg/ha without Nitrogen, N1: 200 kg/ha, N2: 400 kg/ha. The results of the study 

showed that there was an interaction between the dose of Compost Fertilizer and nitrogen on the growth 

of plant height, number of leaves and number of cloves, where the dose of Compost Fertilizer was 20 tons/ha 

and nitrogen at 400 kg/ha gave the highest growth. 

Keywords: compost, growth, nitrogen 

INTISARI 

 Bawang merah (Allium ascalanicum L.) merupakan komoditas sayuran dengan nilai ekonomi 

tinggi. Produktivitas bawang merah di Nusa Tenggara Barat (NTB) masih relatif rendah disebabkan 

menurunnya kesuburan tanah. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas bawang merah adalah 

melalui pemberian pupuk kompos dan pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kompos, pupuk nitrogen, dan interaksi keduanya terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. 

Percobaan dilakukan dari Mei sampai Agustus 2024 di rumah kaca Dinas Pertanian dan Perkebunan Kota 

Bima. Percobaan dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial yang terdiri dari dua faktor, 

yaitu dosis Pupuk Kompos (3 aras) K0: 0 ton/ha tanpa Pupuk Kompos, K1: 10 ton/ha, K2: 20 ton/ha, dan 

dosis Nitrogen (3 aras) N0: 0 kg/ha tanpa Nitrogen, N1: 200 kg/ha, N2: 400 kg/ha. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya interaksi antara dosis Pupuk Kompos dan nitrogen terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan jumlah siung, di mana dosis Pupuk Kompos sebesar 20 ton/ha dan nitrogen 

sebesar 400 kg/ha memberikan pertumbuhan tertinggi. 

Kata kunci: nitrogen, pertumbuhan, pupuk kompos 
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PENDAHULUAN 

Bawang merah (Alliurm cerpa L. var. 

ascalonicurm) merupakan tanaman hortikultura 

bernilai erkonomi tinggi yang berperran pernting 

dalam kertahanan pangan nasional. Tanaman ini 

terrmasurk famili Alliaceraer dengan ciri urtama 

berurpa urmbi lapis yang terrsursurn dari daun 

berdaging tipis serta mengandurng sernyawa surlfurr volatil yang 

memberikan aroma dan rasa khas. Serlain 

digurnakan serbagai burmbur masakan, bawang merah 

juga memiliki manfaat kerserhatan karerna 

mengandurng sernyawa bioaktif yang bersifat 

antimikroba, antioksidan, dan berpoternsi 

menurrurnkan kadar kolersterrol. Di Indonersia, 

produrksi bawang merah banyak dikermbangkan di 

daerrah beriklim kering dengan internsitas cahaya 

tinggi, serperrti Brerbers, Nganjurk, dan Ernrerkang, 

karerna kondisi tersebut mendurkurng pertumbuhan 

tanaman dan permbernturkan urmbi secara optimal 

(Harahap ert al, 2022) 

Provinsi Nursa Ternggara Barat (NTB) 

merupakan salah satur wilayah serntra produrksi 

bawang merah yang memiliki perran stratergis 

dalam mendurkurng kerterrserdiaan pasokan di tingkat 

rergional. Serlama perrioder 2020–2024, produrksi 

bawang merah di Provinsi NTB menunjukkan 

dinamika yang berflurkturasi, dengan produrksi 

sebesar 1.072.268 ton pada tahun 2020, meningkat 

menjadi 1.524.298 ton pada tahun 2021, kermurdian 

mengalami pernurrurnan menjadi 1.420.142 ton pada 

tahun 2022, kermbali meningkat pada tahun 2023 

dengan capaian 1.495.239 ton, dan kermbali 

menurrurn pada tahun 2024 menjadi 1.392.374 ton. 

Flurkturasi produrktivitas bawang merah tersebut 

berdampak pada kertidakmampuan produrksi daerrah 

dalam memenurhi kerburturhan nasional secara 

optimal (BPS, 2024)  

Salah satur kerndala yang menyerbabkan 

berkurrangnya produrktivitas bawang merah adalah 

lahan yang terrurs terrdergradasi karerna permakaian 

pupuk kimia sintertis yang berlerbihan. Oleh karerna 

itur maka diperrlurkan urpaya peningkatan produrksi 

dan produrktivitas bawang merah dengan terknik 

inovasi burdidaya yang dapat memperrbaiki kuralitas 

kersurburran tanah (Havlin ert al, 2016). 

Salah satur stratergi yang dapat diterrapkan 

urnturk meningkatkan kuralitas kersurburran tanah pada 

lahan burdidaya bawang merah adalah merlaluri 

pengunaan kombinasi pupuk organik dan pupuk 

anorganik secara berimbang. Pernderkatan ini 

berturjuran urnturk memenurhi kerburturhan hara 

tanaman serkaligurs memperrbaiki sifat fisik, kimia, 

dan biologis tanah. Pupuk organik, khursursnya 

pupuk kompos, terlah dilaporkan oleh berbagai 

pernerlitian memiliki kermampuan dalam 

meningkatkan kandurngan bahan organik tanah, 

memperrbaiki strurkturr dan kapasitas menahan air, 

serta meningkatkan aktivitas mikroorganismer 

tanah, serhingga berkontribursi positif terhadap 

peningkatan kersurburran tanah dan produrktivitas 

tanaman (Rinanto ert al, 2015). 

Pupuk kompos adalah bahan organik 

yang dihasilkan dari proses penguraian sisa-sisa 

tanaman, kotoran herwan, dan bahan organik 

lainnya yang terlah mengalami derkomposisi secara 

alami. Proses ini dilakurkan dengan memanfaatkan 

mikroorganismer serperrti bakterri dan jamurr yang 

membantur mengurbah bahan-bahan tersebut 

menjadi zat yang kaya nurtrisi dan murdah diserrap 

oleh tanaman. Pengunaan pupuk kompos sangat 

ramah lingkungan karerna tidak mengandurng bahan 

kimia berbahaya dan dapat membantur mengurangi 

limbah organik (Anisyah ert al, 2014). 

Pupuk kompos memiliki karakterristik 

yang berperran pernting dalam meningkatkan 

kuralitas dan kersurburran tanah. Dari asperk fisik, 

aplikasi pupuk kompos dapat memperrbaiki 

strurkturr dan agrergasi tanah, meningkatkan 

porositas, serta meningkatkan kermampuan tanah 

dalam menahan air, serhingga menciptakan 

lingkungan turmburh yang lerbih kondursif bagi 

perkembangan akar tanaman. Dari asperk kimia, 

pupuk kompos berfurngsi serbagai surmber urnsurr 

hara makro dan mikro yang terrserdia secara gradural, 

meningkatkan kapasitas turkar kation, serta 

berkontribursi dalam pernyangga pH tanah. 

Sementara itur, dari asperk biologis, pupuk kompos 

mampu meningkatkan aktivitas dan 

keranerkaragaman mikroorganismer tanah yang 

berperran dalam derkomposisi bahan organik dan 

siklurs hara. Interraksi kertiga asperk tersebut 

menjadikan pupuk kompos serbagai komponern 

pernting dalam perngerlolaan tanah yang 

berkerlanjurtan dan ramah lingkungan (Ruhimat ert 

al, 2023). 

Nitrogen(N) merupakan urnsurr hara 

makro ersernsial yang memiliki perran furndamental 

dalam menurnjang pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman bawang. Urnsurr ini berfurngsi serbagai 

komponern urtama dalam permbernturkan klorofil 

yang berperran langsurng dalam proses fotosintersis, 
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serta menjadi pernyursurn pernting berbagai sernyawa 

organik vital, serperrti asam amino, proterin, ernzim, 

dan asam nurklerat. Kerterrserdiaan nitrogenyang 

memadai akan meningkatkan aktivitas 

mertabolismer tanaman, memperrcerpat permberlahan 

dan diferrernsiasi serl, serta mendurkurng 

permbernturkan jaringan vergertatif secara optimal. 

Dengan dermikian, nitrogenberperran pernting dalam 

menjaga kerberlangsurngan proses fisiologis 

tanaman dan menernturkan tingkat pertumbuhan 

serta produrktivitas tanaman bawang. (Hawkersford, 

M. J, 2019). Surmber Nitrogenyang digurnakan 

adalah Pupuk Urrera.  

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggurnakan mertoder 
erxperrimental dengan perrcobaan polybag terlah 

dilaksanakan serjak burlan Meri sampai Agursturs 

2024 di rurmah kaca dinas perrtanian dan 

perrkerburnan Kota Bima. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu cangkul, termos ukur, ember, semprot mini. 

Bahan yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur 

Pupuk Kompos, Pupuk Urrera, Bernih Bawang 

Variertas Kertamonca, air. 

Perrcobaan dirancang menggurnakan 

Rancangan Acak Lerngkap (RAL), faktorial dengan 

perlakuan serbagai berikurt: 

Faktor 1: dosis Pupuk Kompos yang terrdiri atas 3 

aras yaitur:  

K0 :0 ton/ha tanpa Pupuk Kompos  

K1 :10 ton/ha  

K2 :20 ton/ha 

Faktor 2: dosis pupuk nitrogenyang terrdiri atas  3  

aras, yaitur: 

N0 :0 kg/ha tanpa Nitrogern 

N1 :200 kg/ha  

N2 :400kg/ha 

Variaberl yang diamati merlipurti 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan 

jumlah siung. 

Data hasil pengamatan dianalisis 

menggurnakan analisis ragam (ANOVA) pada 

taraf nyata 5% dan uji lanjurt menggurnakan Uji 

Berda Nyata Jurjurr (BNJ) menggurnakan program 

MINITAB Verrsi 16. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Variabel hasil tanaman bawang merah 

berdasarkan pengamatan pertumbuhan meliputi, 

Tinggi tanaman, Jumlah daun dan Jumlah siung 

menunjukkan adanya interaksi pemberian pupuk 

kompos dan pupuk nitrogen. Konsentrasi pupuk 

kompos dan pupuk nitrogen dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bawang merah meliputi 

tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah siung. 

Pada tabel 1 terlihat bahwa adanya perbedaan 

nyata pada semua dosis perlakuan  pemberian 

pupuk kompos dan pupuk nitrogen. Hasil analisis 

sidik ragam pada Taberl 1 menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk kompos, nitrogern, serta 

interraksi kerduranya memberikan pengaruh nyata 

terhadap paramerterr pertumbuhan tanaman 

bawang merah, merlipurti tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada umur 15, 30, dan 45 hari 

serterlah tanam (HST), serta jumlah siung pada 

umur 30 dan 45 HST. Kombinasi pupuk kompos 

dan nitrogen menghasilkan rerspons pertumbuhan 

yang lerbih optimal dibandingkan dengan 

pemberian pupuk secara tunggal, yang tercermin 

dari peningkatan nilai paramerterr 

pertumbuhan vergertatif. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya perran sinerrgis antara 

surmber hara organik dan anorganik dalam 

meningkatkan kerterrserdiaan dan erfisiernsi 

pernyerrapan urnsurr hara, serhingga mampu 

mendurkurng proses fisiologis tanaman bawang 

merah secara lerbih erferktif.
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Tabel 1. Analisis ragam Anova Pengaruh pemberian Pupuk Kompos, Nitrogen  serta Interaksi terhadap 

Pertumbuhan Bawang Merah 

Variabel Pengamatan 
Perlakuan 

Pupuk Kompos Nitrogen Pupuk Kompos x Nitrogen 

Tinggi tanaman :     

15 hst Ns Ns S 

30 hst Ns Ns S 

45 hst Ns Ns S 

Jumlah daun    

15 hst Ns Ns S 

30 hst Ns Ns S 

45 hst Ns Ns S 

Jumlah siung    

30 hst Ns Ns S 

45 hst Ns Ns S 

    

 Kerterrangan : s = signifikan; ns = non signifikan 

Pupuk kompos merupakan sumber bahan 

organik yang berperan penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi 

tanah. Penambahan kompos dapat meningkatkan 

struktur tanah, kapasitas menahan air, serta 

aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga 

ketersediaan unsur hara menjadi lebih optimal 

bagi tanaman.  

Nitrogen merupakan salah satu unsur 

hara makro esensial yang diperlukan tanaman 

dalam jumlah relatif besar untuk menunjang 

pertumbuhan. Nitrogen memiliki peran yang 

fundamental dalam pertumbuhan vegetatif. 

Nitrogen berfungsi sebagai komponen utama 

dalam pembentukan asam amino, protein, 

nukleotida, dan klorofil, sehingga tingkat 

ketersediaannya sangat menentukan 

pembentukan jaringan tanaman serta 

keberlangsungan proses fotosintesis secara 

optimal (Rosmarkam dan Yuwono, 2020). 

Kompos meningkatkan efisiensi 

pemanfaatan nitrogen dengan mengurangi 

kehilangan unsur hara melalui pencucian dan 

meningkatkan ketersediaannya secara bertahap. 

Selanjutnya kombinasi keduanya mampu 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan 

pemupukan tunggal (Roslianti M. et all, 2025). 

Rata-rata nilai tinggi tanaman, jumlah daun, dan 

jumlah siung bawang merah sebagai rerspons 

terhadap perlakuan pupuk kompos dan nitrogen 

dilihat pada Taberl 2, 3, dan 4. 

 

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 15, 30 dan 45 HST 

Interaksi 
Tinggi tanaman (cm) 

Umur 15 HST Umur 30 HST Umur 45 HST 

K0N0 8,00 j 26,00 i 34,25 j 

K1N0 11,00 hi 31,25 g 35,75 j 

K2N0 13,25 gh 34,25 f 42,50 fgh 

K0N1 9,50 ef  28,50 cde  36,50 defg 

K1N1 13,00 gh  35,75 ef 43,00 efgh 

K2N1 17,00 ij 36,50 h 44,50 ij 

K0N2 10,75 de  30,25 bcde  39,50 abcdef  

K1N2 15, 00 fg 36,75 cde 44,25 cdef 

K2N2 18,25 hij 37,00 gh 46,00 hi 

BNJ 2,85 2,11 3,56 

 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 

nyata 5% 
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Tabel 3. Rata-rata jumlah daun umur 15, 30 dan 45 HST 

Interaksi 
Jumlah daun tanaman 

Umur 15 HST Urmur 30 HST Umur 45 HST 

K0N0 8,00 m 14,00 m 19,00 l 

K1N0 13,00 j 18,50 kl 24,00 hij 

K2N0 16,25 hij 21,00 hij 27,00 fg 

K0N1 9,5 df 17,00 def  21,00 bcd 

K1N1 14,00 lm 22,50 l 25,00 kl 

K2N1 17,00 ij 24,50 ijk 30,00 ghi 

K0N2 11,00 abcd 19,50 bcd 22,00 bc  

K1N2 18,50 cde 23,00 fgh 28,00 derf 
K2N2 19,50 kl 26,00 jk 31,00 jk 

BNJ 1,88 2,16 2,20 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  sama tidak berbeda nyata 

pada taraf nyata 5% 

   

 Berdasarkan data pada Taberl 2, perlakuan 

dosis pupuk kompos dan nitrogen menunjukkan 

pengaruh yang berberda terhadap tinggi tanaman 

bawang merah pada berbagai umur pengamatan. 

Pada umur 15 HST, tinggi tanaman tertinggi 

diperoleh pada kombinasi perlakuan K2N2 

dengan nilai 18,25 cm, sedangkan tinggi tanaman 

terendah terrcatat pada kombinasi K0N0 sebesar 

8,00 cm. Pola yang serrurpa juga terlihat pada umur 

30 dan 45 HST, di mana kombinasi K2N2 secara 

konsisten menghasilkan tinggi tanaman tertinggi 

masing-masing sebesar 37,00 cm dan 46,00 cm, 

sementara kombinasi K0N0 menunjukkan nilai 

terendah, yaitur 26,00 cm pada umur 30 HST dan 

34,25 cm pada umur 45 HST. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa  peningkatan dosis 

pupuk kompos yang dikombinasikan dengan 

nitrogenmampu mendurkurng pertumbuhan 

vergertatif tanaman bawang merah secara optimal 

serpanjang faser pertumbuhan. 

Hasil pernerlitian ini serjalan dengan termuran 

serberlurmnya yang merlaporkan bahwa kombinasi 

pupuk organik dan nitrogenmampu 

meningkatkan tinggi tanaman bawang merah 

secara signifikan dibandingkan perlakuan 

tunggal, karerna mampu mendurkurng aktivitas 

fisiologis tanaman dan memperrbaiki kersurburran 

tanah secara berkerlanjurtan (Hirsyad, F. Y, 2019). 

 Berdasarkan data pada Taberl 3 diatas, 

pemberian pupuk kompos dan 

nitrogenmenunjukkan pengaruh yang berberda 

terhadap jumlah daun tanaman bawang merah 

pada berbagai umur pengamatan. Pada umur 15 

HST, jumlah daun tertinggi diperoleh pada 

kombinasi perlakuan K2N2 dengan rata-rata 

19,50 herlai, sedangkan jumlah daun terendah 

dijumpai pada kombinasi K0N0 sebesar 8,00 

herlai. Pola peningkatan yang sama juga terlihat 

pada umur 30 dan 45 HST, di mana kombinasi 

K2N2 secara konsisten menghasilkan jumlah 

daun tertinggi masing-masing sebesar 26,00 herlai 

dan 33,00 herlai, sementara kombinasi K0N0 

menunjukkan jumlah daun terendah, yaitur 14,00 

herlai pada umur 30 HST dan 19,00 herlai pada 

umur 45 HST. Hasil ini menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis pupuk kompos yang 

dikombinasikan dengan nitrogenmampu 

mendorong pertumbuhan vergertatif tanaman 

bawang merah, khursursnya dalam permbernturkan 

daun. 

 Daun merupakan organ vergertatif urtama pada 

turmburhan yang berfurngsi serbagai termpat 

berlangsurngnya fotosintersis. Strurkturr daun yang 

tipis, lerbar, dan berwarna hijaur memurngkinkan 

daun menangkap cahaya matahari secara optimal 

urnturk mendurkurng proses fotosintersis warna hijaur 

pada daun diserbabkan oleh kerberadaan klorofil, 

yaitur pigmen fotosintertik yang berperran pernting 

dalam menyerrap ernerrgi cahaya. Selanjutnya daun 

juga berfurngsi serbagai pernyerrap cahaya dalam 

perrturkaran gas merlaluri stomata (Taiz ert al., 

2023). 

 Rahayur ert al. (2018) menyatakan bahwa 

kombinasi pupuk organik dan nitrogenmampu 

meningkatkan jumlah daun bawang merah secara 

signifikan dibandingkan dengan pemberian 

pupuk secara tunggal. 
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Tabel 4. Rata-rata jumlah siung umur 30 dan 45 

Interaksi 
Jumlah siung Tanaman 

Umur 30 HST Urmur 45 HST 

K0N0 2,00 h 4,00 n 

K1N0 4,00 gh 6,00 mn 

K2N0 7,00 erf 9,00 jkl 

K0N1 4,00 cder 7,00 ghij 

K1N1 7,00 ef 8,00 klm 

K2N1 9,00 gh 12,00 lm 

K0N2 5,00 fg 8,00 klm  

K1N2 9,00 cde 11,00 hij 

K2N2 11,00 abc 14,00 efg  

BNJ 2,29 2,49 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang  sama tidak berbeda nyata 

pada taraf nyata 5% 

 

Berdasarkan data pada Taberl 4, pemberian 

pupuk kompos dan nitrogenmemberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah siung 

tanaman bawang merah pada faser pengamatan 

umur 30 HST. Jumlah siung tertinggi diperoleh 

pada kombinasi perlakuan K2N2 dengan rata-rata 

11,00 siung, sedangkan jumlah siung terendah 

terrcatat pada kombinasi K0N0 sebesar 2,00 

siung. Pola peningkatan yang sama juga terlihat 

pada pengamatan selanjutnya, kombinasi K2N2 

menghasilkan jumlah siung tertinggi sebesar 

14,00 siung, sementara kombinasi B0N0 

menunjukkan nilai terendah yaitur 4,00 siung.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis pupuk kompos yang 

dikombinasikan dengan nitrogenberperran 

pernting dalam mendurkurng permbernturkan dan 

perkembangan siung bawang merah, yang 

merupakan komponern urtama pernerntur hasil. 

 Peningkatan dosis pupuk kompos yang 

dikombinasikan dengan pupuk nitrogen berperan 

penting dalam mendukung pembentukan dan 

perkembangan siung bawang merah, yang 

merupakan komponen utama penentu hasil. 

Pupuk kompos berfungsi memperbaiki kesuburan 

tanah serta meningkatkan ketersediaan dan 

efisiensi penyerapan unsur hara, sedangkan 

nitrogen berperan langsung dalam menunjang 

pertumbuhan vegetatif dan aktivitas fotosintesis 

tanaman. Kondisi pertumbuhan vegetatif yang 

optimal akan mendukung proses asimilasi dan 

translokasi hasil fotosintesis ke organ 

penyimpanan, sehingga pembentukan dan 

pembesaran umbi bawang merah dapat 

berlangsung secara lebih maksimal (Marschner et 

all, 2023). 

 Kombinasi pupuk organik dan nitrogen 

mampu meningkatkan jumlah siung dan hasil 

bawang merah secara signifikan dibandingkan 

dengan perlakuan tanpa permurpurkan atau 

permurpurkan tunggal (Oktarianti, S. ert all, 2025). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 

lingkurp pernerlitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa Pemberian Pupuk Kompos dan nitrogen 

berinteraksi terhadap pertumbuhan bawang 

merah (Alliurm ascalanicurm L.) dan pengaruh dari 

Pupuk Kompos dan diikuti oleh pengaruh 

nitrogen berpengaruh positif terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun dan jumlah siung dengan 

dosis 20 ton/ha dan 400 kg/ha menghasilkan 

pertumbuhan yang tertinggi dibandingkan 

perlakuan yang lain. Semakin tinggi kombinasi 

perlakuan pupuk kompos dan nitrogen maka 

semakin bagus pertumbuhan tanaman bawang 

merah.  
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